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Pendahuluan
Mencontek merupakan salah satu perilaku yang dilakukan individu untuk memperoleh nilai
yang bagus dan tinggi dalam sebuah tes atau dalam proses belajar(Harwendra & Silaen, 
2020). Menurut Blass, perilaku mencontek adalah tindakan kecurangan dalam ujian atau 
proses belajar dengan menggunakan informasi dari luar secara tidak sah(Lauren, 2019).

Fenomena mencontek juga sering terjadi dan muncul pada sekolah-sekolah SD, SMP, SMA 
dan hingga perguruan tinggi. Perilaku mencontek bisa dilakukan dalam berbagai cara
seperti menyalin pekerjaan teman, bertanya langsung kepada teman saat berlangsungnya
tes ujian, membawa catatan kecil pada kertas, menerima jawaban dari orang lain, 
mencoba mendapatkan informasi tentang soal, berkolaborasi dengan teman untuk 
mengerjakan tugas, atau meminta bantuan orang lain dalam menyelesaikan tugas ujian di 
kelas atau tugas.

Kepercayaan diri merupakan hasil yang tercipta ketika seseorang mencapai aktualisasi diri 
yang positif dengan adanya kepercayaan diri, siswa memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan bakat, minat, dan potensi yang ada di dalam dirinya sehingga dapat 
mengalami pertumbuhan dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
perkembangan pribadinya (Komara, 2016)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah kepercayaan diri memiliki hubungan dengan

perilaku mencontek pada siswa SMP X?
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Metode

Jenis Penelitian
Kuantitatif korelasional

Subjek Penelitian
SMP X kelas 7 dan kelas 8 

dengan jumlah 217 siswa yang 
diambil dari populasi 
sebanyak 809 siswa

Instrumen Penelitian
• Skala kepercayan diri yang dipakai untuk mengukur variabel tersebut adalah berdasarkan 

adaptasi penelitian sebelumnya, Hidayati & Savira(Hidayati & Savira, 2021) berdasarkan 
aspek kepercayaan diri Lauster

• skala perilaku mencontek merupakan adaptasi dari penelitian Tehranian(Tehranian, 2019) 
sebanyak 32 item berdasarkan dimensi-dimensi perilaku mencontek dari Cizek

Metode analisis data 
Penelitian ini adalah dengan 

teknik statistik korelasi 
product moment dengan

menggunakan windows JASP 
16.3
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Hasil

Uji Normalitas
Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality 

Shapir

o-Wilk
p

Keprcayaan Diri (X) - Perilaku Mencontek 0.995 0.827

Uji Linieritas
ANOVA Table

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

PERILAKU 

MENCONTEK * 

KEPERCAYAA

N DIRI

Between 

Groups

(Combined) 1761.867 24 73.411 1.659 .034

Linearity 528.992 1 528.992 11.95

6

.001

Deviation from 

Linearity

1232.875 23 53.603 1.212 .241

Within Groups 7610.001 172 44.244

Total 9371.868 196

Berdasarkan uji normalitas pada variabel kepercayaan diri terhadap

perilaku mencontek adalah dengan nilai sig. Shapiro-Wilk Test

sebesar 0.955>0.05 dengan nilai p=0.827. Sehingga kedua variabel

tersebut telah memenuhi syarat uji normalitas dan juga dapat

dikatakan kedua variabel berdistribusi normal.

Hasil uji linieritas yang didapat variabel kepercayaan

diri terhadap perilaku mencontek diketahui nilai sig.

Deviation from Linearity sebesar 0.241>0.05 dan

nilai Fhitung = 1.212. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan yang linear antara

kepercayaan diri dengan perilaku mencontek.
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Hasil

Uji Hipotesis

Pearson's Correlations

Pearson's 

r
p

Kepercayaan Diri (X) - Perilaku Mencontek (Y) -0.238 < .001

R-Square
Model Summary

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

1 .263a 0.069 0.065 8.24562

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan analisis korelasi

product momen (Pearson’s Correlations) pada tabel diatas

dapat diketahui terdapat hubungan negatif (berlawanan)

dengan nilai signifikan r=0.238< 0.05 dan nilai p=< 0.001

maka hipotesis diterima, artinya ada hubungan antara

kepercayaan diri dengan perilaku mencontek

Sumbangan efektifitas yang didapat dari uji hipotesis

pada variabel kepercayaan diri dan perilaku mencontek

dengan nilai adjusted R square sebesar 0.065 atau 7%.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pengaruh

kepercayaan diri terhadap perilaku mencontek sebesar

7% dan sisanya 93% dipengaruhi oleh faktor-faktor

yang lainnya.
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Pembahasan
Berdasarkan hasil uji korelasi yang dilakukan terdapat bahwa kepercayaan diri dan perilaku
mencontek memiliki hubungan signifikan yang negatif yang artinya semakin tinggi tingkat
kepercayaan diri siswa SMP X maka semakin rendah perilaku mencontek, namun sebaliknya
jika semakin rendah tingkat kepercayaan diri siswa SMP X maka semakin tinggi tingkat
perilaku menconteknya. Kemudian, tingkat pengaruh kepercayan diri dan perilaku
mencontek memiliki tingkat hubungan yang sangat rendah dengan sumbangan efektifitas
yang didapat pada variabel kepercayaan diri dan perilaku mencontek sebesar 7% ada
pengaruh kepercayaan diri dan perilaku mencontek, dan sisanya 93% dipengaruhi oleh
faktor yang lain.

Percaya diri yang baik tentu sangat diperlukan untuk siswa, karena dengan dengan
terciptanya rasa percaya diri, siswa mampu mandiri dan tidak bergantung pada orang lain
dan cenderung mengandalkan kemampuan yang di miliki oleh dirinya sendiri. Oleh karena
itu, siswa harus mampu membangun rasa percaya dirinya untuk mengurangi kebiasaan
menyontek(Amelia et al., 2016).
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Manfaat Penelitian

Bagi Peneliti dapat menambah pengatahuan bagi pengembang
psikologi untuk mengatahui hubungan kepercayaan diri dan
perilaku mencontek terhadap siswa.

Bagi Siswa penelitian ini memberikan informasi terhadap siswa
untuk terus melakukan pengembangan terhadap kepercayaan
diri yang dimiliki, sehingga mampu memberikan pengaruh yang 
baik dalam menurunkan perilaku mencontek.
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